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TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

A. Pengertian Transliterasi 

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih huruf dari abjad yang satu ke yang 

lain. Transliterasi Arab-Latin disini adalah penyalinan huruf-huruf Arab dengan 

huruf-huruf latin beserta perangkapnya. 

B. Prinsip pembakuan  

Pembakuan pedoman transliterasi Arab-Latin ini disusun dengan prinsip sebagai 

berikut: 

1. Sejalan dengan ejaan yang disempurnakan  

2. Huruf Arab yang belum ada padanannya dalam huruf latin dicarikan padanan 

dengan cara memberikan tambahan tanda diakritik, dengan dasar satu-satu 

“lambang”. 

3. Pedoman transliterasi ini diperuntukan bagi masyarakat umun 

C. Rumusan Pedoman Transliterasi Arab-Latin 

Hal-hal yang dirumuskan secara konkret dalam transliterasi Arab-Latin meliputi: 

1. Konsonan 

2. Vokal (tunggal atau rangkap) 

3. Maddah 

4. Ta’marbuta 

5. Syaddah 

6. Kata sandang (di depan huruf Syamsiyah atau Qomariyah) 

7. Hamzah  

8. Penulisan kata 

9. Huruf capital 
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10. Tajwid  

 

Berikut ini penjelasan secara berurutan : 

1. Konsonan  

Fonem konsonan bahasa arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan huruf. Pada transiletasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan 

sebagian dilambangkan dengan tanda dan sebagian lagi dengan huruf dan tanda 

sekaligus. 

 

Dibawah ini daftar huruf Arab dan transliterasinya dengan huruf latin: 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Nama 

 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Sa S es (dengan titik atas) ث

 Jim J Je ج

 Ha H ha (dengan titik bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Zak Z ذ

zet (dengan titik 

bawah) 

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز
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 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Sad S es (dengan titik bawah) ص

 Dad D de (dengan titik bawah) ض

 Ta T te (dengan titik bawah) ط

 Za Z ظ

zet (dengan titik 

bawah) 

 Ain ‘ koma terbalik (di atas) ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah ... Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

2. Vokal (tunggal atau rangkap) 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa indonesia, terdiri dari vokal tunggal 

atau manoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

 Vokal tunggal 
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Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harokat 

transliterasinya sebagai berikut : 

Tanda Nama Huruf Latin 

  َ  Fathah  Aa  

  َ  Kasrah  Ii 

  َ  Dlammah  Uu 

 

 Vokal rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan anrata 

harokat dan huruf, teranslterasinya berupa gabungan huruf, yaitu : 

Arab  Nama  Gabungan  Nama  Contoh  

  Fathah dan Ya Ai a dan i Kaifa ي

  Fathah dan Wawu Au  a dan u Haula و

 

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harokat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu : 

Tanda 

dan 

huruf 

Nama Huruf 

dan 

tanda 

nama Contoh 

ى/ا  Fathah dan alif/ya A a dan garis di atas  Qala 

 Kasrah dan ya I i dan garis di atas Qila ي

 Dlammah dan ya U u dan garis di atas Qulu و
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4. Ta’Marbuthah 

 Ta’marbuthah hidup yaitu yang terdapat harakat fathah atau dlammah, 

transiterasinya adalah : t (te). 

 Ta’marbuthah mati atau mendapat harokat sukun, transliterasinya adalah : h 

(ha). 

 Kalau pada terakhir dengan ta’ marbuthah diikuti oleh yang menggunakan 

kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah maka ta’ marbuthah itu 

ditransliterasikan dengan h (ha). 

Contoh : Raudah al-atfal, Raudatul atfal, al-madianah al-munawwarah.  

5. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah adalah yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah 

tanda, tanda syaddah atau tasydid. Dalam transliterasi ini tanda syaddah tersebut 

dilambangkan dengan huruf yang sama dengan yang diberi tanda syaddah. 

Contoh : Nazzah. 

6. Kata sandang (di depan huruf Syamsiyah atau Qomariyah)   

Kata sandang dalam sistem bahasa tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu “ال”. Namun dalam transliterasi ini, kata sandang itu dibedakan atas kata 

sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata sandang yang diikuti oleh 

huruf qamariyah. 

 Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

Ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “ل” diganti dengan 

huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. Contoh : Arrojulu, asy-

syamsu. 

 Kata sandang yang diikuti huruf qomariyah 
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Ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang digariskan didepan dan sesuai 

pula dengan bunyinya. Contoh : al-qalamu. Baik syamsiyah atau qomariyah, 

kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan yang dihubungkan 

dengan kata sandang.  

7. Hamzah  

Dinyatakan didepan bahwa hamzah ditransliterasikan dengan apostrof. 

Namun, itu haya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan diakhir kata. 

Bila terletak diawal kata ia dilambangkan dalam tulisan Arab berupa alif (ا). 

Contoh : ta’khuzuma, akala. 

8. Penulisan kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim, huruf, ditulis terpisah, hanya 

kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan. 

Maka dalam transliterasinya ini, penulisan tersebut juga dengan kata lain yang 

mengikutinya. Contoh : Wa anna Allaha lahua khai ar-raziqin. 

9. Huruf capital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf capital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf capital seperti 

apa yang dilakukan di EYD, diantanya: menulis awal nama diri dan pemulaan 

kalimat. Bila nama diri bukan kata sandangnya. Contoh: Wa ma Muhammadun 

illa rasul. 

Huruf capital untuk Allah hanya berlaku bila tulisan arabnya memang lengkap, 

jika disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat dihilangkan, 

maka kapital tidak digunakan. Contoh : Nasrun Minallah 

10. Tajwid  
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Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan ilmu tajwid. 

Karena itu, persemian pedoman transliterasi perlu disertai dengan tajwid. 
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      MOTTO 

 

اع   كلكّم   ك لُّكم   ر  ل   و  و  ؤ  س  يَّت ه   ع ن   م  ع  ر   

  

“ KAMU SEKALIAN ADALAH PEMIMPIN DAN AKAN DIMINTAI PERTANGGUNG 

JAWABANNYA MENGENAI ORANG YANG DIPIMPINNYA” 
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